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Lampiran 1: Surat izin penelitian 
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Lampiran 2:Surat KESBANGPOL 
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Lampiran 3: ETHICAL EXEMPTION 
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Lampiran 4:Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 5: Informed consen 

 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

 

 
Saya Andara Okti Kamer adalah peneliti dari Poltekkes Kemenkes Bengkulu Jurusan Analis   

Kesehatan, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang 

berjudul ” Gambaran Kadar Kreatinin dan estimated Glomerular Filtration Rate (eGFR)  Pada 

Pengonsumsi Susu Protein di Pusat Kebugaran Kota Bengkulu Tahun 2025 ” dengan beberapa 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran kadar Kreatinin dan estimated 

glomerular filtration rate (eGFR) pada pengonsumsi susu protein di pusat kebugaran 

Kota Bengkulu Tahun 2026  dengan metode spektrofotometer 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena anda pengonsumsi susu protein di pusat 

kebugaran Kota Bengkulu. Keterlibatan anda dalam penelitian ini bersifat sukarela. 

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain yaitu 

mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk itu 

anda tidak akan dikenai sanksi apapun 

4. Penelitian ini akan berlangsung selama Januari 2026 sampai dengan Mei 2026 dengan 

sampel darah vena. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa tumbler dan makanan 

(snack dan susu) atas kehilangan waktu/ketidaknyamanan lainnya. 

6. Setelah selesai penelitian,anda akan diberikan informasi tentang hasil penelitian secara 

umum melalui laporan tertulis 

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama pengambilan 

data/sampel melalui kuesioner. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan hasil yang tidak diharapkan selama 

penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan anda yang 

kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan sampel darah vena cara ini mungkin 

menyebabkan Rasa sakit dan rasa tidak nyaman yang kemungkinan dialami oleh subjek, 

dari tindakan/ intervensi/ perlakuan yang diterima selama penelitian; dan kemungkinan 

bahaya bagi subjek (atau orang lain termasuk keluarganya) akibat keikutsertaan dalam 

penelitian. Termasuk risiko terhadap kesehatan dan kesejahteraan subjek dan 

keluarganya) 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah jika kadar kreatinin 

dalam darah tinggi maka anda bisa mencegah kadar kreatinin itu, sehingga pengonsumsi 

susu protein bisa lebih bijak dalam mengatur konsumsi susu protein. 
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12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi pengonsumsi susu 

protein. 

13. Setelah penelitian ini selesai, Anda tidak memerlukan perawatan setelah penelitian 

karena tidak terdapat intervensi dalam penelitian ini 

14. Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan pengobatan 

atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini hanya menggunakan 

kuesioner. 

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian ini hanya 

menggunakan kuesioner 

16. Anda akan diberikan informasi bila didaptkan informasi baru dari penelitian ini ataupun 

dari sumber lain. 

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti 

18. Semua informasi yang anda berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar luaskan 

sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang mendanai 

menjamin kerahasian 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Peneliti tidak memberikan jaminan kesehatan atau perawatan kepada subyek karena 

penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi dan hanya pengisian kuisioner. 

22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individu / subyek 

karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi terhadap subyek. 

23. Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena penelitian ini non 

intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena ini merupakan 

penelitian pribadi. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari .................(tuliskan sesuai nama 

KEPK yang memberikan surat laik etik). 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan protokol 

penelitian ini; dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan menjamin 

kerahasian dan tidak akan melibatkan jika terjadi kesalahan. 

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari awal sampai 

selesai penelitian termasuk cara pengisian kuisioner. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan anda 

berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner tidak 

menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga. 

30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, tidak 

menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik anda. 

31. Penelitian ini menggunakan sampel darah milik anda. Peneliti hanya akan menggunakan 
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sampel tersebut sesuai tujuan penelitian ini dan bila ada sisa sampel akan dilakukan 

pemusnahan agar tidak disalahgunakan. 

32. Penelitian ini melibatkan anda (pengonsumsi susu protein) dan anda berhak mengikuti 

terus penelitian ini atau mengundurkan diri bila terjadi (sesuai risiko penelitian). 

ATAU 

Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua responden 

mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang informasi 

tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita usia subur. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua responden 

mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang informasi 

tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita 

hamil/menyusui 

34. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua responden 

mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan tentang informasi 

tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk disitu bila ada individu yang 

pernah mengalami atau menjadi korban bencana. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online atau 

digital. 

 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini dimana 

saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait dengan penelitian. Setelah 

Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian diatas maka saya mohon untuk mengisi 

nama dan tanda tangan dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini. 

 

Nama :   

 

 

 

 

 

 

Tanda tangan :   

 

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 
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Dengan hormat 

Saksi Peneliti 

 

 

 

..................... 

Andara Okti Kamer 
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Lampiran 6: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Gambaran Kadar Kreatinin Dan estimated Glomerular Filtration Rate (eGFR) Pada 

Pengonsumsi Susu Protein Di Pusat Kebugaran Kota Bengkulu Tahun 2025  

 

Catatan : 

1. Pertanyaan ini hanya untuk penelitian dan tidak ada risiko apapun terhadap anda. 

2. Ikutilah petunjuk setiap item pertanyaan untuk mengisi jawaban Anda. 

3. Terimakasih atas keikutsertaan anda dalam penelitian ini.  

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal Pengisian Kuesioner : ................................................................  

No. Responden : ................................................................    

Nama  : ................................................................  

Jenis Kelamin  : ................................................................  

Umur  : ................................................................  

Alamat  : ................................................................  

No. HP                         : ...............................................................  

B. PERTANYAAN  

1. Lama konsumsi susu protein (Berilah tanda centang (√)  pada pernyataan berikut) 

       ☐ (Rutin) 

☐ (Tidak rutin) 

 

 

 



48 
 

 

 

Lampiran 7: Tabel matriks 

Kode Sampel Umur 

(Tahun) 

Jenis Kelamin Kreatinin 

(mg/dL) 

Keterangan 

 

eGFR 

(mL/menit/ 

1.73 m²) 

Keterangan 

P1 23 Laki-laki 1,64 Abnormal  58 Abnormal 

P2 21 Laki- laki 0,95 Normal 117 Normal 

P3 27 Laki- laki 0,80 Normal 122 Normal 

P4 22 Laki- laki 0,88 Normal 118 Normal 

P5 20 Laki- laki 1,16 Normal 90 Normal 

P6 20 Laki- laki 1,04 Normal 101 Normal 

P7 27 Laki- laki 0,92 Normal 110 Normal 

P8 24 Laki- laki 1,04 Normal 103 Normal 

P9 24 Laki- laki 1,68 Abnormal 56 Abnormal 

P10 24 Laki- laki 1,24 Abnormal  85 Abnormal 

P11 23 Perempuan 0,96 Abnormal 85 Abnormal 

P12 25 Laki- laki 1,36 Abnormal 74 Abnormal 

P13 23 Laki- laki 0,60 Abnormal 140 Normal 

P14 22 Perempuan 0,54 Normal 129 Normal 

P15 21 Perempuan 0,68 Normal  88 Abnormal 

P16 19 Laki- laki 0,88 Normal 120 Normal 

P17 22 Perempuan 0,76 Normal 98 Normal 

P18 20 Perempuan 0,56 Normal 131 Normal 

P19 20 Laki-laki 0,76 Normal 132 Normal 

P20 28 Laki- laki 1,88 Abnormal 50 Abnormal 

P21 25 Laki- laki 1,2 Normal 88 Abnormal 

P22 24 Laki- laki 0,76 Normal 125 Normal 

P23 22 Perempuan 0,60 Normal 95 Normal 
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P24 24 Laki- laki 1,04 Normal 100 Normal 

P25 25 Laki- laki 1,6 Normal 60 Abnormal 

P26 32 Perempuan 1,28 Abnormal 55 Abnormal 

P27 27 Laki- laki 1,08 Normal 94 Normal 

P28 28 Laki- laki 0,77 Normal 122 Normal 

P29 26 Laki- laki 0,75 Normal 129 Normal 

P30 24 Laki- laki 0,79 Normal 124 Normal 

 

 

Keterangan: 

 Nilai Normal Kreatinin : 

 Laki-laki: 0,70-1,20 

Perempuan: 0,50-0,90 (Reagen Glory Diagnostic) 

 

Nilai Normal eGFR : 

Normal: ≥90 mL/menit/1,73 m² 

Abnormal eGFR: < 60 mL/menit/1,73 m² (Veltkamp et al., 2025). 
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Lampiran 8: Dokumentasi Persiapan Alat dan Bahan 

Kabel Spektro  

 

Rak Tabung  

 

Colokan 3 

Kuvet 
 

Yellow Tip  

 

Blue Tip 

 

Mikropipet 500 uL 

 

Mikropipet 100 uL 

 

Aquadest 

 

Beaker Glass 100 ML 

 

Penjepit Centrifuge 

 

Centrifruge 
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Reagen Kreatin 

 

Sampel 

 

Alat Flebotomi 

 

Cool Box 

 

Beaker Glass 1000 ML 

  

Spektrofotometri 

Gambar 1-18 Dokumentasi Alat dan bahan 
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Lampiran 9: Dokumentasi Pengambilan Sampel  

 
Sampel 1 

 
Sampel 2 Sampel 3 

 
Sampel 4  

Sampel 5 
 

Sampel 6 

 
Sampel 7 

 
Sampel 8 Sampel 9 

 
Sampel 10 

 

 
Sampel 11 

 
Sampel 12 

Sampel 13 Sampel 14 Sampel 15 
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Sampel 16 Sampel 17  
Sampel 18 

 
Sampel 20 

 
Sampel 21 

 
Sampel 22 

Sampel 23 

 
Sampel 24 Sampel 25 

 
Sampel 26 

 
Sampel 27  

Sampel 28 

Sampel 29 Sampel 30 

Gambar 1-30 Dokumentasi pengambilan sampel 
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Lampiran 10: Pelaksanaan Pemeriksaan kreatinin di Laboratorium Poltekkes kemenkes 

Bengkulu 
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Gambar 1-12 Dokumentasi pemeriksaan kreatinin di Laboratorium Poltekkes Kemenkes Bengkulu 
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Lampiran 11: Hasil Pemeriksaan kreatinin 30 responden di  Laboratorium Poltekkes 

kemenkes Bengkulu 

Pengaturan spektro 

 

 

Suhu dan 

Glombang

 

Pengaturan 

spektro 

 

Standar 

 

 

Standar 

 

 

Standar

 

Standar 

 

Standar 

 

Standar

 

P1 

 

P1

 

P2

 

P2

 

P3

 

P3

 
P4

 

P4

 

P5

 

P5

 

P6 

 
P6

 

P7

 

P7

 

P8

 

P8 

 
P9

 

P9

 

P10

 

P10

 

P11

 

P11

 

P12

 

P12

 

P13

 

P13 
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P14 

 

P14

 

P15

 

P15

 

P16

 

P16

 

P17

 

P17

 

P18

 

P18

 
P19

 

P19

 

P20

 

P20

 

P21 

 

P21

 

P22

 

P22

 

P23

 

P23 

 
P24

 

P24

 

P25

 

P25 

 

P26 

 

P26

 

P27

 

P27 

 

P28 

 

P28

 
P29 

 

P29 

 

P30

 
 

P30 

 
 

Gambar 1-64 

Dokumentasi hasil 

pemeriksaan kreatinin 

di Laboratorium 

Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu 
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